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ABSTRACT

The prevalence of financial manipulation cases involving public accounting firms in several countries,
including Indonesia, has led to a decline in public trust, particularly among users of audited financial
statements. This study aims to develop audit science related to the principles and criticism of premature
sign-off practices by auditors in public accounting firms, with a review of HAMKA's Concept of Trust and
the dynamics surrounding it. This study employs a data collection method involving in-depth interviews.
By using in-depth interview techniques, the researcher will obtain the essence of the phenomenon under
study and gain an understanding of the phenomenon from the participants/informants directly involved in
the related phenomenon. Data analysis in this study uses the critical method of HAMKA's Trust to simplify
the data so that it is more structured and meaningful. The data is analyzed according to Miles and
Huberman's theory through three steps: data reduction, data display, and decision making. This study
found that managers, as the main actors, have a significant influence in pushing the audit team to achieve
targets quickly, while clients also contribute to delays in document submission. HAMKA's criticism of
premature sign-off audits offers a theoretical approach to strengthening auditor ethics and accountability
through the integration of moral and professional values. This aims to enhance public trust in the auditing
profession in the future.

Keywords: Premature Sign-Off, Audit Quality, Ethics in Auditing, HAMKA's Trust, Public Accounting
Firms.

ABSTRAK

Maraknya kasus manipulasi keuangan yang melibatkan kantor-kantor akuntan publik yang terjadi di
beberapa negara termasuk di Indonesia telah membuat kepercayaan masyarakat khususnya para pemakai
laporan keuangan audit mulai menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keilmuan audit
terkait prinsip dan kritik praktik premature sign-off auditor di Kantor Akuntan Publik, dengan tinjauan
Konsep Amanah HAMKA serta dinamika yang melingkupinya. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan wawancara mendalam. Penggunaan teknik wawancara mendalam, maka peneliti
akan memperoleh esensi dari fenomena yang menjadi objek dalam penelitian serta mendapat pemahaman
akan fenomena tersebut dari pelaku/informan yang terlibat langsung didalam fenomena terkait. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode kritis Amanah HAMKA untuk menyederhanakan data agar
lebih terstruktur dan bermakna. Data dianalisis sesuai teori Miles dan Huberman melalui tiga langkah:
reduksi data, display data, dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menemukan bahwa manajer sebagai
aktor utama memiliki pengaruh besar dalam mendorong tim auditor untuk mencapai target secara cepat,
sementara klien juga turut berkontribusi dengan keterlambatan dokumen. Kritik amanah HAMKA terhadap
audit premature sign-off menawarkan pendekatan teoretis untuk memperkuat etika dan akuntabilitas auditor
melalui integrasi nilai-nilai moral dan profesional. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor di masa depan..

Kata Kunci: Premature Sign-Off, Audit Quality, Ethics in Auditing, Amanah HAMKA, Public Accounting
Firms.

PENDAHULUAN dari salah saji material yang baik yang

Seorang auditor memiliki disebabkan oleh kekeliruan atau
tanggung jawab untuk merencanakan kecurangan. Untuk mencapai hal
dan melaksanakan audit agar dapat tersebut auditor harus melaksanakan
memperoleh  keyakinan ~ memadai proses audit, karena proses audit
tentang apakah laporan keuangan bebas merupakan salah satu pelayanan
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assurance yaitu sebagai jasa profesional
independen yang dapat meningkatkan
kualitas informasi bagi para pembuat
keputusan. Namun dalam prakteknya
terdapat perilaku auditor yang dapat
menyebabkan berkurangnya kualitas
audit (Putri, 2015).

Salah satu bentuk perilaku
pengurangan kualitas audit adalah
penghentian prematur atas prosedur
audit. Perilaku untuk menghentikan
prosedur audit secara  prematur
kemungkinan banyak dilakukan dalam
kondisi tekanan waktu yang terdiri dari
time budget pressure dan time deadline
pressure. Penghentian prematur atas
prosedur audit juga dimungkinkan
terjadi  karena adanya tindakan
supervisi. Pengendalian atas
penghentian  pekerjaan lebih  dini
merupakan hal yang sangat penting pada
setiap kantor akuntan publik (Putri,
2015).

Weningtyas, Suryanita, Doddy
Setiawan (2006)) menyatakan bahwa
proses penghentian prematur atas
prosedur audit tidak hanya disebabkan
oleh faktor internal auditor, akan tetapi
juga dapat disebabkan dari faktor
situasional pada saat melaksanakan
proses audit yang merupakan faktor
eksternal. Faktor eksternal meliputi
tekanan waktu, risiko audit, materialitas,
prosedur review dan kontrol kualitas,
sedangkan faktor internal adalah
karakteristik personal.

Selama beberapa dekade semakin
banyaknya kasus yang berdampak pada
menurunnya kepercayaan masyarakat
tentang berbagai aktivitas publik.
Kegagalan ini selain merugikan kantor
akuntan publik secara ekonomis, juga
menyebabkan  hilangnya  reputasi
Akuntan Publik di mata masyarakat dan
hilangnya kepercayaan kreditor dan
investor di pasar modal (Noviyanti,
2008).
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Maraknya  kasus  manipulasi
keuangan yang melibatkan kantor-
kantor akuntan publik yang terjadi di
beberapa negara termasuk di Indonesia
telah membuat kepercayaan masyarakat
Khususnya para pemakai laporan
keuangan audit mulai  menurun.
Misalnya kasus Enron yang melibatkan
KAP Arthur Andersen di Amerika
Serikat. Kasus ini berakibat pada
menurunnya  Kepercayaan  investor
terhadap integritas penyajian laporan
keuangan.

Di Indonesia, juga terdapat kasus
serupa, diantaranya adalah laporan
keuangan ganda Bank Lippo untuk
periode 30 September tahun 2002.
Kasus yang lain adalah adanya markup
atas laporan keuangan tahun 2001 oleh
manajemen PT. Kimia Farma Tbk.
Perusahaan ini melaporkan overstated
laba bersih sebesar Rp. 132 miliar.

Kasus lain yang terkait dengan
penghentian audit sebelum waktunya
adalah kasus KAP Meilina Pangaribuan
yang mengaudit laporan keuangan PT
Jui Shin Indonesia tahun 2015. KAP
Meilina Pangaribuan tidak
melaksanakan audit sesuai prosedur,
yaitu tidak mengumpulkan bukti audit
atas laporan penjualan, harga pokok
penjualan, dan utang pajak. Hal tersebut
dinilai sebagai pelanggaran berat karena
berdampak signifikan terhadap laporan
keuangan, dan akhirnya KAP Meilina
Pangaribuan dijatuhi sanksi, yaitu
pembekuan izin usaha selama satu
tahun. Berdasarkan kasus-kasus di atas,
terlihat bahwa masih banyak auditor
yang melakukan praktik penghentian
audit sebelum waktunya (Izzah & Laily,
2020).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Jais et al., 2016) pada survey
auditor eksternal di Kantor Akuntan
Publik Malaysia menunjukkan bahwa
praktik premature sign-off terus terjadi
karena budaya perusahaan yang terlalu
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memperhatikan dan mengikuti tuntutan
klien korporat. Akibatnya, auditor
eksternal dimanipulasi dan tidak mampu
menahan perilaku premature sign-off.
Hal ini karena perusahaan audit perlu
mempertahankan Kklien agar dapat
bertahan  dan  bersaing  dengan
perusahaan audit lainnya.

Akibatnya, klien korporat akan
memanfaatkan kelemahan perusahaan
audit yang sangat ingin
mempertahankan kliennya. Penelitian
tersebut juga mengidentifikasi penyebab
dan dampak dari penandatanganan
dokumen audit yang premature yaitu
keterbatasan waktu dan pengawasan
yang buruk akan menyebabkan auditor
eksternal melakukan penandatanganan
dokumen audit yang prematur, Selain
itu, kurangnya dokumen dari Kklien
korporat menyebabkan auditor eksternal
menyetujui dan memverifikasi transaksi
dan item dalam laporan keuangan tanpa
dokumen pendukung.

Penelitian (Svanberg & Ohman,
2019), menyatakan bahwa prematur
sign-off merupakan salah satu perilaku
yang berdampak langsung terhadap
kualitas audit. Banyaknya kasus-kasus
terkait profesi audit menunjukkan
bahwa terjadi degradasi moral dari
seorang Auditor. Kurangnya kesadaran
akan etika profesi yang digelutinya
semakin memperparah keadaan. Citra
sebuah profesi yang mulia ternoda
karena perbuatan beberapa orang.
Beberapa kasus yang melekat dalam
ingatan orang dan disorot sedemikian
hebatnya berasal dari profesi Akuntan.
Akuntan Publik bahkan dituduh sebagai
pihak yang paling besar tanggung
jawabnya atas kemerosotan
perekonomian Indonesia. Kritik ini
ditujukan kepada Akuntan Publik yang
berfungsi sebagai Auditor menurut
(Kamayanti, 2016).

Pencegahan premature sign off
memerlukan pendekatan yang
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komprehensif, baik  dari  segi
pengelolaan  waktu, pengawasan
internal, maupun pelatihan bagi auditor.
Salah satu langkah penting untuk
menghindari premature sign off adalah
dengan mengelola jadwal audit secara
bijaksana, memberikan cukup waktu
kepada tim audit untuk menyelesaikan
setiap prosedur audit yang diperlukan
tanpa merasa terburu-buru. Pengawasan
internal dalam firma audit juga
memainkan peran yang sangat penting
dalam mencegah premature sign off.
Manajer audit dan pengawas senior
harus secara aktif mengawasi pekerjaan
yang dilakukan oleh tim audit,
memastikan bahwa mereka mengikuti
semua prosedur audit yang diperlukan
dan  tidak  terburu-buru  dalam
mengambil kesimpulan (Syah et al.,
2021).

Amanah dihubungkan dengan
praktik audit premature sign-off, karena
keduanya berkaitan dengan kepercayaan
dan tanggung jawab. Hal tersebut
diantaranya pertama karena terdapat
kepercayaan dan tanggung jawab, dalam
konteks audit, auditor diharapkan untuk
bertindak sebagai penjaga integritas
laporan keuangan, lalu premature sign-
off dapat merusak kepercayaan ini,
karena menunjukkan bahwa auditor
tidak melakukan pemeriksaan yang
cukup sebelum menandatangani laporan
audit.

Amanah berdasarkan perspektif
Buya HAMKA adalah segala sesuatu
yang ada pada kendali manusia,
diantaranya adalah agama. Tak hanya
itu, amanah juga ada pada jiwa raga
manusia yang melekat pada dirinya
yang senantiasa dikembangkan dan
dipelihara. Menurut HAMKA, barang
siapa dititipkan amanah, berarti yang
menitipkan  yakin  kepada  yang
dititipkan terhadap titipan itu yang akan
dijaga dan dipelihara. 3 aspek amanah
menurut HAMKA, yakni manusia
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dengan  tuhan, manusia dengan
lingkungandan dengan sesamanya dan
manusia dengan diri sendiri (Fikli,
2020).

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan
keilmuan audit, terutama terkait dengan
prinsip audit premature sign-off serta
memberikan pemahaman terkait kritik
praktik Audit Premature Sign-Off yang
dilakukan oleh auditor di Kantor
Akuntan Publik dengan tinjauan Konsep
Amanah HAMKA  dan  dapat
memberikan gambaran tentang
dinamika yang terjadi di dalam Kantor
Akuntan Publik khususnya terkait
fenomena audit Premature Sign-Off.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjawab  kekhawatiran  tersebut
dengan mempertegas hal tersebut dari
sudut pandang Amanah HAMKA.
Selain itu, penggunaan Amanah
HAMKA dalam penelitian diharapkan
dapat menambah referensi dan khazanah
kajian keilmuan audit. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam perumusan
standar etika audit dan Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP), sedangkan
bagi praktisi, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam praktir audit
premature sign-off.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan Konsep Amanah oleh HAMKA
sebagai alat analisis. Konsep utama
adalah Amanah. Dalam hal ini, metode
praktik audit premature sign-off dengan
meninjau hubungan dengan konsep
Amanah HAMKA.

Penelitian  ini  menggunakan
metode pengumpulan data dengan
wawancara mendalam. Penggunaan

teknik wawancara mendalam maka
peneliti akan memperoleh esensi dari
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fenomena yang menjadi objek dalam
penelitian serta mendapat pemahaman
akan fenomena  tersebut  dari
pelaku/informan yang terlibat langsung
didalam fenomena terkait. Data primer
terdiri dari wawancara mendalam
dengan informan mengenai praktik audit
premature sign-off, serta keterkaitannya
dengan konsep Amanah HAMKA.
Peneliti melakukan penelitian langsung
untuk  memperolen data  primer.
Menurut (Lestari, 2010), Data primer
adalah data yang diperolen melalui
penelitian lapangan secara langsung dari
objek yang diteliti.

Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode Kkritis Amanah
HAMKA. Analisis data digunakan untuk
tujuan memperkecil dan membatasi
penemuan-penemuan sehingga menjadi
suatu data yang teratur, terstruktur, lebih
tersusun dan lebih memiliki makna.
Dengan kata lain analisis data dapat
diartikan sebagai proses penyederhanaan
data yang diperoleh ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dipahami dan
diterjemahkan agar mampu
diimplementasikan.

Data yang telah didapat kemudian
dianalisis sesuai dengan teori Miles and
Hubermen (Iskandar, 2008: 222-224)
dengan langkah langkah analisis yaitu
reduksi data, display data/penyajian data
dan pengambilan keputusan.

HASIL DAN
PENELITIAN
Data Wawancara berdasarkan
hasil yang dilakukan terhadat 4
informan dari KAP X yang berada di
wilayah Jakarta Selatan. KAP ini
memiliki 1 kantor pusat dan 3 cabang
yaitu di daerah Tebet, Pasar Minggu dan

PEMBAHASAN

Makassar. KAP X memiliki tujuh
Partner aktif, KAP X melayani
pengauditan perusahaan swasta,

pemerintah ataupun BUMN. Informan
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yang berhasil diwawancarai pada KAP
X yaitu dua orang manager auditor,
seorang senior auditor dan seorang
junior auditor yang sudah memiliki
pengalaman professional.

Perencanaan Prosedur Audit yang di
Abaikan

Dari hasil wawancara terkait
dengan perencanaan prosedur audit
yang diabaikan, dapat disimpulkan
bahwa meskipun seluruh informan
memahami pentingnya prosedur audit
yang seharusnya dilakukan secara
menyeluruh dan sesuai dengan standar,
namun mereka tetap memilih untuk
mengabaikan beberapa prosedur.

Hal ini  disampaikan oleh
Informan A bahwa ia seringkali
mengabaikan prosedur evaluasi
penerimaan Klien dikarenakan

perusahaan yang diauditnya merupakan
klien yang berulang dan inherent risk
nya kecil yang membuat Informan A
langsung melanjutkan ke prosedur
selanjutnya.

“...karena kami sering mendapat
klien yang berulang dan sama disetiap
tahunnya jadi kami sudah mengetahui

karakteristik dari  klien  sehingga
prosedur evaluasi penerimaan klien
tersebut kami lewati/kami abaikan,

langsung masuk ke audit lapangan....”

Hal yang serupa disampaikan oleh
informan  lainnya, menurut para
informan hal ini dilakukan dalam rangka
mempercepat proses audit atau karena
adanya faktor seperti tenggat waktu
yang ketat atau anggapan bahwa akun-
akun tertentu tidak material. Praktik
premature sign-off ini sering kali terjadi

pada  tahap perencanaan dan
pelaksanaan audit, dengan pengabaian
pada  prosedur seperti  evaluasi
penerimaan klien, risk assessment,
konfirmasi  saldo, dan vouching
dokumen.
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Motif Penyebab Audit Premature
Sign-Off

Praktik premature sign-off dalam
audit sering kali dipicu oleh faktor-
faktor eksternal dan internal. Faktor
yang paling sering menjadi penyebab
praktik premature sign off adalah
tekanan waktu. Meskipun auditor
memahami pentingnya prosedur audit
yang tepat, mereka merasa terpaksa
mengabaikan beberapa tahapan atau
prosedur yang dianggap tidak material,
terutama karena tenggat waktu yang
ketat atau banyaknya klien yang harus
diaudit dalam waktu yang bersamaan.
Faktor lain yang berkontribusi adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang
menyebabkan auditor tidak dapat fokus
pada setiap klien secara maksimal, serta
kurangnya pengalaman auditor junior,
yang tidak sepenuhnya memahami
pentingnya prosedur tertentu.

Informan D menyebutkan dalam
wawancaranya bahwa:

“Sebagai junior auditor, saya
merasa agak tertekan jika mendapati
pemotongan tugas yang tiba-tiba,
karena saya merasa sudah bekerja
keras untuk menyelesaikan semua tugas
dengan baik. Saya biasanya akan
berdiskusi dengan senior atau atasan
tentang bagian audit yang paling
penting untuk  diselesaikan  dan
bagaimana kami bisa menyesuaikan
waktu yang ada”

Para informan  menekankan
pentingnya komunikasi yang transparan
antara tim audit dan atasan. Ketika
penghentian itu dilakukan, tim audit
perlu menjelaskan dengan jelas risiko
yang mungkin timbul jika prosedur
audit tidak dilanjutkan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini
bertujuan untuk menjaga kualitas dan
kredibilitas audit. Selain itu, solusi yang
diterapkan melibatkan  penyesuaian
waktu, prioritas tugas, serta pendekatan
yang lebih adaptif dan proaktif dalam
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menjalankan audit. Meskipun ada
tantangan dalam pengelolaan waktu,
situasi ini juga memberi peluang bagi
tim untuk belajar mengenai manajemen
tugas dan pengelolaan waktu yang lebih
efektif. Semua solusi tersebut bertujuan
untuk memastikan bahwa kualitas audit
tetap terjaga meskipun ada perubahan
mendadak dalam alokasi tugas.

Sikap Terhadap Audit Premature
Sign-Off

Informan B menyatakan bahwa
premature sign-off adalah laporan yang
tidak sesuai dengan kenyataan dan
menganggap praktik premature sign-off
sebagai masalah yang serius sebagai
berikut:

“......Jjika ada temuan yang belum
sepenuhnya diperiksa atau bukti yang
belum diverifikasi, laporan yang
dikeluarkan bisa tidak akurat. Ini bisa
mengarah pada kesimpulan yang salah,
yang pada akhirnya dapat merugikan
klien ....... ”

Berdasarkan hasil wawancara para
informan maka solusi yang diterapkan
oleh perusahaan audit untuk mengatasi
praktik premature sign-off melibatkan
perbaikan prosedur internal, manajemen
waktu yang lebih baik, pengawasan
ketat, serta pendampingan bagi auditor
junior. Semua solusi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap tahapan
dalam audit dilakukan dengan seksama
dan tanpa ada yang terlewatkan.

Solusi Terhadap Audit Premature
Sign-Off

Keinginan junior auditor untuk
bekerja cepat adalah hal yang wajar, hal
tersebut bisa menimbulkan risiko besar
bagi kualitas audit jika tidak dikelola
dengan baik. Semua informan sepakat
bahwa sebagai senior atau manajer,
mereka memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pendidikan yang memadai
kepada junior auditor. Ini termasuk
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mengajarkan mereka bahwa audit bukan
hanya tentang kecepatan, tetapi lebih
kepada ketelitian dan  kepatuhan
terhadap prosedur yang ada. Hal ini akan
membantu junior auditor memahami
mengapa proses audit yang cermat
sangat penting.

Menghadapi  keinginan  junior
auditor untuk bekerja cepat, komunikasi
yang efektif menjadi kunci. Para
manajer dan senior auditor
menyarankan agar selalu ada feedback
langsung dan pembimbingan yang dapat
mengarahkan junior auditor untuk tidak
terburu-buru. Memberikan penjelasan
yang jelas mengenai risiko yang
mungkin muncul akibat terburu-buru
dalam menyelesaikan tugas dapat
membantu mereka menyadari
pentingnya setiap langkah dalam audit.
Hal ini disampaikan oleh informan C.

“Dalam tim audit, komunikasi
yang baik adalah kunci. Kami harus
memastikan bahwa semua prosedur
yang harus dilakukan dipahami dengan
benar dan diterapkan. Jangan terburu-

buru, karena kualitas audit lebih
penting daripada kecepatan”
Semua informan menekankan

bahwa dalam audit, kualitas selalu lebih
penting daripada kecepatan. Meskipun
tenggat waktu dan tekanan bisa
menyebabkan dorongan untuk
menyelesaikan audit dengan cepat, itu
tidak boleh mengorbankan proses yang
benar dan mendalam. Para manajer dan
senior  auditor  berusaha  untuk
menciptakan budaya kerja di mana
ketelitian lebih  dihargai daripada
sekadar kecepatan.

KRITIK PRAKTIK
PREMATURE
MENURUT HAMKA
Konsep amanah dalam pandangan
HAMKA (Haji Abdul Malik Karim
Amrullah) merupakan nilai yang sangat
penting dalam Etika Islam. Amanah

AUDIT
SIGN-OFF
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tidak hanya bermakna tanggung jawab
seseorang terhadap pekerjaannya, tetapi
juga mencakup dimensi spiritual berupa
tanggung jawab  kepada  Allah,
masyarakat, dan dirinya sendiri. Dalam
konteks praktik audit, amanah menjadi
landasan moral yang dapat mencegah
perilaku yang tidak etis, termasuk pada
audit premature sign-off.

Audit premature sign-off dalam
audit merujuk pada tindakan auditor
yang mengabaikan atau mempercepat

proses audit tanpa menjalankan
prosedur yang diwajibkan secara
memadai. Praktik ini dari hasil

wawancara para informan dikarenakan
oleh tekanan waktu, kurangnya sumber
daya, dan klien yang lama memberikan
data-data menjadi pending.

Amanah Kepada Allah

Audit Premature sign-off atau
pengabaian prosedur audit, meskipun
terkadang dianggap wajar dalam situasi
tertentu, ini bertentangan dengan konsep
amanah karena mengorbankan akurasi
dan keandalan laporan keuangan demi
efisiensi waktu. HAMKA menekankan
bahwa setiap individu  memiliki
kewajiban moral untuk menjaga
kepercayaan publik dengan memastikan
setiap hal dilakukan secara benar dan
bertanggung jawab. Dalam konteks
fenomena premature sign-off, kritik
perspektif amanah menurut HAMKA
memberikan pandangan moral yang
mendalam. Amanah, menurut HAMKA,
merupakan tanggung jawab besar yang
diemban individu dalam menjalankan
tugas yang telah dipercayakan dengan
penuh integritas dan  kejujuran.
HAMKA menekankan bahwa amanah
adalah bentuk tanggung jawab utama
kepada Allah. Maka dalam audit,
auditor memiliki kewajiban untuk
bekerja secara profesional, jujur, dan
bertanggung jawab, karena
pekerjaannya bukan sekadar kewajiban
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duniawi, tetapi juga ibadah. Melakukan
audit  premature sign-off  berarti
mengabaikan tanggung jawab ini, yang
bertentangan dengan prinsip amanah.
HAMKA (1983, hal. 65-57)
menjelaskan amanah adalah prinsip
moral yang tidak dapat dinegosiasikan,
dan maka dari itu dapat diimplikasikan
pada auditor, harus tetap menjunjung
tinggi  prinsip  tersebut  meskipun
dihadapkan pada tekanan operasional.
Menerapkan nilai amanah, auditor tidak
hanya menjaga integritas profesional
mereka tetapi juga memperkuat
kepercayaan = masyarakat  terhadap
profesi audit. Amanah adalah wujud
kesadaran individu terhadap tanggung
jawabnya, yang harus diutamakan di
atas segala bentuk tekanan eksternal
atau internal. Hasil dari analisis
wawancara para informan dimana
fenomena audit premature sign-off yang
memiliki motif seperti fokus pada akun

material dan Kketerbatasan  waktu
menunjukkan  adanya  pengabaian
terhadap nilai-nilai amanah.

Falsafah Hidup HAMKA

menekankan bahwa kejujuran adalah
pondasi utama dalam menjalankan
amanah. la menyatakan,

“...Amanah adalah
kepercayaan yang diberikan kepada
kita, baik oleh manusia maupun
Tuhan. Menjadi jujur berarti tidak
menyalahgunakan kepercayaan
tersebut untuk kepentingan
pribadi...” (HAMKA, 2009, hal. 72).

HAMKA juga mengatakan,
“...Orang yang memegang amanah
tidak hanya bertanggung jawab
kepada manusia, tetapi juga kepada
Tuhan yang Maha Mengetahui....”
(HAMKA, 1983, hal. 45).

Maka tanggung jawab adalah
bentuk pengabdian kepada Tuhan,
sehingga tidak ada ruang untuk
kelalaian atau penyimpangan dalam
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tugas. Lalu amanah sebagai kejujuran
dimana mereka mengakui melakukan
pengabaian prosedur audit tersebut,
HAMKA juga menggambarkan bahwa
orang yang beramanah selalu menjaga
kebenaran dalam setiap ucapannya dan
perbuatannya, meskipun berada dalam
situasi yang sulit, mereka bertanggung
jawab jika hal tersebut tidak
berpengaruh terhadap hasil opini yang
diberikan.

Hasil analisis dari kasus terjadinya
praktik audit premature sign-off dari
setiap informan, ke empat informan
mengakui bahwa mereka melakukan hal
tersebut, meskipun mereka mengetahui
bahwa hal tersebut tidak benar namun
pengabaian tersebut tidak berpengaruh
signifikan kepada pemberian opini
karena pengabaian prosedurnya tidak
kepada akun — akun yang material.

Praktik premature sign-off dalam
audit, yang melibatkan pengambilan
keputusan yang terburu-buru atau
menyelesaikan audit tanpa
menyelesaikan semua prosedur yang
diperlukan, dapat dilihat dari berbagai
perspektif, termasuk kualitas audit yang
tidak terjamin, ketidaksesuaian dengan
standar profesional, risiko tanggung
jawab  hukum, dampak terhadap
kebijakan stakeholder, dan peluang
untuk penyimpangan dan kecurangan.
Ketika dikaitkan dengan kritik terhadap
amanah  kepada Allah  menurut
HAMKA, yang menekankan pentingnya
integritas, kejujuran, dan tanggung
jawab moral, praktik ini menjadi sangat
bermasalah dan negatif.

Kualitas audit yang tidak terjamin
Premature sign-off mengarah
pada audit yang tidak menyeluruh, yang
mengancam akurasinya. Auditor yang
terburu-buru dalam menyelesaikan audit
tanpa menyelesaikan semua prosedur
yang diperlukan cenderung
meninggalkan ketidakpastian dalam
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hasil audit. Dari perspektif amanah,
HAMKA mengajarkan bahwa setiap
orang Yyang diberi tanggung jawab,
terutama dalam profesi audit yang
memiliki dampak besar bagi banyak
pihak, harus menjalankan tugasnya
dengan penuh integritas dan kehati-
hatian. Jika seorang auditor tergesa-gesa
menyelesaikan pekerjaan mereka, maka
mereka mengabaikan integritas yang
menjadi landasan amanah tersebut, yang
harus mencakup penyelesaian yang
menyeluruh dan akurat.

Dalam Islam, amanah adalah
beban berat yang harus dipikul dengan
kejujuran dan transparansi, sebagaimana
tercermin dalam QS. Al-Ahzab (33:72).
Seorang auditor yang tidak melakukan
audit secara menyeluruh bertentangan
dengan konsep amanah ini, karena
mereka tidak memberikan laporan yang
sepenuhnya dapat dipercaya, Yyang
merupakan tanggung jawab moral
mereka kepada masyarakat, pemangku
kepentingan, dan Allah.
Ketidaksesuaian standar
professional

Salah satu karakteristik utama dari
profesi audit adalah kesesuaian dengan

dengan

standar profesional, seperti Standar
Audit Internasional (ISA), yang
menetapkan bahwa auditor harus

memastikan bahwa laporan audit yang
dihasilkan ~ mencerminkan  kondisi
keuangan yang benar-benar akurat dan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku. Praktik premature sign off jelas
melanggar standar ini, karena auditor

tidak melaksanakan prosedur yang
ditetapkan dengan benar.

HAMKA menekankan bahwa
kejujuran  dan tanggjung jawab

merupakan bagian integral dari amanah.
Auditor yang terburu-buru
menandatangani laporan tanpa
memastikan bahwa semua prosedur
audit telah dilakukan dengan benar,
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tidak hanya melanggar prinsip standar
profesional, tetapi juga melanggar
amanah yang harus dijaga dalam profesi
ini.  Dengan  demikian, praktik
premature sign-off adalah pelanggaran
terhadap nilai integritas yang diajarkan
oleh islam.

Risiko tanggung jawab hukum

Premature sign-off membuka
peluang bagi auditor untuk dihadapkan
pada tanggung jawab hukum, terutama
jika laporan audit yang dihasilkan
mengandung kesalahan atau
ketidaksesuaian yang tidak terdeteksi.
Jika ditemukan bahwa laporan audit
tersebut tidak akurat karena auditor
mengabaikan prosedur yang penting,
auditor dapat menghadapi gugatan
hukum atau sanksi dari regulator.

Dalam konteks amanah kepada
Allah, HAMKA menekankan bahwa
seseorang yang diberi tanggung jawab
harus berhati-hati dan tidak bertindak
tergesa-gesa, karena kelalaian dalam
menjalankan tugas dapat merugikan
banyak pihak. Jika seorang auditor
mengabaikan prosedur yang vital hanya
untuk memenuhi tenggat waktu atau
tekanan atasan, ini adalah
pengkhianatan terhadap amanah, yang
dapat berujung pada kerugian finansial
atau kerusakan reputasi yang lebih
besar. Hal ini dapat berdampak pada
tanggung jawab hukum yang dihadapi
auditor merupakan konsekuensi dari
ketidakpatuhan terhadap amanah yang
telah diberikan.

Dampak
stakeholder
Laporan audit yang tidak dapat
dipercaya jika hasil dari praktik audit
premature sign-off dapat menyesatkan
keputusan  yang diambil oleh
stakeholder, seperti investor,
manajemen perusahaan, atau regulator.
Keputusan yang salah, berdasarkan

terhadap kebijakan
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informasi yang tidak lengkap atau tidak
akurat, dapat merugikan ekonomi,
keuangan, dan reputasi berbagai pihak
yang bergantung pada laporan audit
tersebut.

Menurut HAMKA, amanah tidak
hanya mencakup tanggung jawab
pribadi tetapi juga memiliki dampak
sosial yang luas. Praktik premature
sign-off yang menyebabkan
ketidakakuratan laporan audit
bertentangan dengan prinsip keadilan
dan kebenaran yang harus dijunjung
tinggi. Dalam Islam, setiap orang yang
memegang amanah harus menyadari
bahwa keputusan mereka berpengaruh
pada kehidupan orang lain, dan jika
keputusan itu salah, akibatnya akan
merugikan banyak pihak.

Peluang untuk penyimpangan dan
kecurangan

Praktik audit premature sign-off
juga meningkatkan risiko
penyimpangan dan kecurangan dalam
laporan keuangan. Ketika auditor tidak
memeriksa dengan teliti atau tidak
menyelesaikan seluruh prosedur audit,
mereka tidak dapat  mendeteksi
penyimpangan atau kecurangan yang
mungkin ada dalam laporan keuangan
yang diaudit. Hal ini membuka jalan
bagi manipulasi atau kecurangan yang

dapat merusak integritas laporan
keuangan.
HAMKA menekankan bahwa

seseorang yang diberikan amanah harus
menghindari segala bentuk
penyimpangan dan penipuan. Seorang
auditor yang tidak melakukan audit
secara menyeluruh dan terburu-buru
menandatangani laporan telah gagal
untuk menjaga integritas dan kejujuran
yang menjadi bagian dari amanah.
Dalam konteks ini, tindakan premature
sign off adalah pelanggaran terhadap
prinsip  kejujuran  yang  sangat
ditekankan dalam ajaran Islam.
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Dari perspektif HAMKA dan
amanah kepada Allah, praktik audit
premature sign-off jelas bertentangan
dengan tanggung jawab moral yang
diemban oleh auditor. Praktik ini
merusak kejujuran, integritas, dan
kewajiban moral yang seharusnya
dipenuhi oleh auditor dalam profesinya.
Amanah, dalam  ajaran  Islam,
mengharuskan setiap individu untuk
bertindak dengan penuh kehatian-
hatian, integritas, dan Kketelitian,
terutama dalam pekerjaan  yang
mempengaruhi banyak orang, seperti
audit. Praktik audit premature sign-off
yang terburu-buru dan mengabaikan
prosedur tidak hanya merugikan auditor
itu sendiri, tetapi juga dapat merusak
kepercayaan publik, membuka peluang
untuk penyimpangan, serta mengancam
kualitas laporan audit dan kebijakan
yang diambil oleh stakeholder.

Amanah Kepada Lingkungan
Masyarakat
Pandangan HAMKA  bahwa

amanah kepada masyarakat mencakup
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
dalam melaksanakan pekerjaan. Praktik
audit premature sign-off sebagai praktik
yang mengabaikan prosedur audit,
adalah bentuk pelanggaran amanah
karena dapat merusak kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor dan
sistem keuangan secara umum. Untuk
itu, integrasi nilai-nilai HAMKA dalam
etika dan pelaksanaan audit dapat
membantu auditor menjaga amanah dan

menghindari  praktik-praktik  yang
merugikan masyarakat.
Amanah  dalam pandangan

HAMKA juga mencakup tanggung
jawab sosial kepada masyarakat luas.
Auditor harus menjaga kepercayaan
publik terhadap profesi audit. Jika
praktik audit premature  sign-off
dilakukan, kepercayaan masyarakat
terhadap laporan  keuangan dan
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integritas profesi auditor akan menurun.
Amanah terkait erat juga dengan nilai
keadilan dan kebenaran. Auditor harus
memastikan bahwa laporan keuangan
mencerminkan  situasi  sebenarnya.
Praktik audit premature sign-off dapat
menyebabkan laporan keuangan
menjadi tidak akurat atau menyesatkan,
yang melanggar prinsip keadilan
terhadap pengguna laporan.

Amanah sebagai tanggung jawab
sosial, HAMKA menekankan bahwa
setiap individu memiliki tanggung
jawab kepada masyarakatnya, baik
sebagai pemimpin, pekerja, maupun
warga biasa. la menyatakan,

“...Orang yang beramanah kepada
masyarakat tidak hanya menjaga
kepentingan pribadi, tetapi juga
berusaha memberikan manfaat bagi
orang banyak...” (HAMKA, 1983,
hal. 90).

Amanah ini mencakup kesadaran
bahwa tindakan seseorang memiliki
dampak luas terhadap masyarakat. Oleh
karena itu, menjaga kepercayaan
masyarakat adalah bagian dari tanggung
jawab moral. Amanah juga sebagai
wujud pengabdian kepada masyarakat,
HAMKA menyatakan bahwa pekerjaan
dan peran sosial adalah ibadah yang
harus dijalankan dengan amanah. la
mengatakan,

“...Setiap pekerjaan yang dilakukan
dengan niat tulus untuk kebaikan
masyarakat adalah bagian dari
pengabdian kepada Tuhan dan
bentuk pelaksanaan amanah yang
sejati...” (HAMKA, 2015, hal. 134).

Berdasarkan hal itu, individu yang
memegang amanah kepada masyarakat
harus menjalankan tugasnya dengan niat
yang benar, menjunjung tinggi nilai-
nilai moral, dan memberikan manfaat



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(3):3379-3398

yang nyata. HAMKA menekankan

bahwa,

“Kejujuran adalah syarat utama
dalam menjaga amanah kepada
masyarakat” (Falsafah Hidup, 2009,
hal. 101).

Praktik audit premature sign-off
menunjukkan  kurangnya kejujuran
dalam proses audit, karena auditor tidak
menjalankan tugasnya sesuai standar
yang ditetapkan. Hal ini berpotensi
mengaburkan informasi yang
seharusnya diungkapkan dan
mengkhianati kepercayaan masyarakat
terhadap  profesi  auditor.  Audit
premature sign-off adalah pelanggaran
terhadap amanah kepada masyarakat.
Praktik ini dapat mengurangi keandalan
laporan keuangan, yang pada akhirnya
merugikan  pemangku  kepentingan
seperti  investor, karyawan, dan
masyarakat luas yang bergantung pada
informasi tersebut untuk pengambilan

keputusan.
Hasil  analisis  dari  hasil
wawancara para informan, keempat

informan menjelaskan bahwa mereka
melakukan audit premature sign-off
namun pengabaian tersebut tidak
mempengaruhi hasil dari pemberian
opini, pemberian opini dilakukan secara

benar dan dapat dipercaya untuk
dipertanggungjawabkan ke
publik/Masyarakat, maka tidak

merugikan para pemangku kepentingan
seperti  investor, karyawan dan
masyarakat luas.

Praktik audit premature sign-off
dalam audit, yang terjadi ketika auditor
menandatangani  hasil audit tanpa
melakukan prosedur yang cukup atau
memadai, dapat dilihat dari berbagai
perspektif, termasuk kualitas audit yang
tidak terjamin, ketidaksesuaian dengan
standar profesional, risiko tanggung
jawab  hukum, dampak terhadap
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kebijakan stakeholder, serta peluang
untuk penyimpangan dan kecurangan.
Ketika dilihat dalam konteks kritik
HAMKA tentang amanah kepada
lingkungan masyarakat, praktik ini
dapat dianggap sebagai pelanggaran
terhadap prinsip  keadilan  sosial,
tanggung jawab moral, dan integritas
profesional yang seharusnya dijunjung
tinggi oleh setiap individu, termasuk
auditor.

Kualitas audit yang tidak terjamin

Praktik audit Premature sign-off
berpotensi merusak kualitas audit
karena auditor tidak melaksanakan
prosedur yang lengkap dan menyeluruh.
Hal ini menyebabkan informasi yang
dihasilkan oleh audit tersebut tidak
akurat atau bahkan menyesatkan, yang
pada gilirannya dapat merugikan pihak-
pihak yang bergantung pada laporan
audit.

HAMKA dalam banyak karyanya
menekankan bahwa setiap individu,
dalam melaksanakan amanah atau tugas,
tidak hanya harus memperhatikan
kepentingan pribadi atau keuntungan
semata, tetapi juga harus berpikir
tentang dampak terhadap masyarakat.
Praktik audit premature sign-off yang
mengabaikan kualitas audit
bertentangan dengan prinsip ini. Jika
auditor tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan dan tidak memberikan
perhatian yang cukup terhadap ketelitian
dan keakuratan, maka hal tersebut dapat

merugikan banyak pihak, seperti
pemangku  kepentingan, karyawan,
investor, dan  masyarakat yang

bergantung pada laporan tersebut.
Dalam konteks amanah kepada
lingkungan  masyarakat, HAMKA
mengajarkan bahwa kita memiliki
tanggung jawab untuk menjaga keadilan
dan transparansi, serta memastikan
bahwa setiap keputusan yang kita buat
berdampak positif bagi kesejahteraan
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banyak orang. Oleh karena itu, praktik
premature sign off yang mengarah pada
kualitas audit yang tidak terjamin adalah
pelanggaran terhadap amanah sosial ini.
Ketidaksesuaian standar
professional

Audit dilakukan dengan merujuk
pada standar profesional yang telah
ditetapkan, seperti Standar Audit
Internasional  (ISA) dan standar
pengendalian mutu yang mengharuskan
auditor untuk melakukan prosedur audit
secara menyeluruh dan teliti. Praktik
audit premature sign-off terjadi ketika
auditor tidak mematuhi standar ini, yang
menyebabkan hasil audit yang kurang
valid.

HAMKA dalam kritiknya
mengingatkan bahwa amanah yang
diberikan tidak hanya berkaitan dengan
tugas individu, tetapi juga dengan
integritas  profesi dan kepercayaan
masyarakat. Standar profesional adalah
landasan untuk menjaga kepercayaan
publik terhadap hasil audit. Dengan
mengabaikan  standar  profesional,
auditor tidak hanya melanggar etika
profesional, tetapi juga merusak
kepercayaan  masyarakat  terhadap
profesi mereka. Masyarakat memiliki
hak untuk mendapatkan informasi yang
akurat dan dapat dipercaya, dan jika
standar tersebut dilanggar, maka
amanah yang diberikan oleh masyarakat
kepada auditor telah disia-siakan.

dengan

Risiko tanggung jawab hukum

Audit premature sign-off dapat
mengakibatkan tanggung jawab hukum
jika ditemukan bahwa laporan audit
yang dihasilkan tidak akurat atau tidak
memadai, yang kemudian merugikan
pihak-pihak tertentu. Auditor yang
tergesa-gesa  dalam  menyelesaikan
tugasnya bisa menghadapi gugatan
hukum atau sanksi profesional karena
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kelalaian dalam menjalankan tugas
mereka.

HAMKA sering mengingatkan
bahwa tanggung jawab dalam profesi
atau kehidupan tidak bisa diabaikan,
karena setiap tindakan akan membawa
konsekuensi baik untuk diri sendiri
maupun orang lain. Praktik premature
sign off menunjukkan pengabaian
terhadap tanggung jawab hukum yang
diemban oleh auditor. Tanggung jawab
ini tidak hanya berdampak pada auditor
secara pribadi, tetapi juga berisiko
merugikan banyak orang, termasuk
stakeholder, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam konsep
amanah, HAMKA mengajarkan bahwa
setiap tindakan yang kita ambil harus
dilakukan dengan pertimbangan yang
matang agar tidak menimbulkan
kerugian, baik bagi diri sendiri maupun
masyarakat.

Dampak
stakeholder
Praktik audit premature sign-off
dapat mengarah pada keputusan yang
salah dari para stakeholder yang
bergantung pada laporan audit untuk
mengambil kebijakan. Keputusan yang
diambil berdasarkan audit yang tidak
menyeluruh dapat menyesatkan pihak-
pihak yang memerlukan informasi
akurat untuk pengambilan keputusan
bisnis atau perencanaan keuangan.
Dalam pandangan HAMKA,
keadilan sosial dan tanggung jawab
terhadap masyarakat adalah hal yang
sangat penting. Masyarakat atau pihak
yang bergantung pada laporan audit
berhak mendapatkan informasi yang
jelas dan dapat dipercaya. Jika audit
tidak dilakukan dengan hati-hati dan
tidak sesuai dengan standar yang ada,
maka kebijakan yang diambil bisa
menyebabkan kerugian atau keputusan
yang keliru, yang pada gilirannya dapat
merugikan kesejahteraan masyarakat.

terhadap kebijakan
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Dalam hal ini, amanah yang diberikan
kepada auditor untuk memberikan
informasi yang valid dan akurat telah
dilanggar.

Peluang untuk penyimpangan dan
kecurangan

Praktik audit premature sign-off
meningkatkan peluang penyimpangan
dan  kecurangan  dalam laporan
keuangan yang diaudit. Jika auditor
terburu-buru dan tidak melaksanakan
prosedur yang tepat, mereka dapat
melewatkan temuan penting atau
bahkan membiarkan penyimpangan dan
kecurangan tidak terdeteksi.

HAMKA mengingatkan bahwa
penyimpangan dari norma dan etika
adalah tindakan yang bertentangan
dengan  prinsip amanah  dalam
kehidupan sosial. Jika auditor tidak
berhati-hati dalam melakukan audit,
mereka membuka peluang bagi
penyimpangan dan kecurangan yang
dapat merugikan banyak pihak. Auditor
yang tidak mematuhi prosedur audit
yang benar dan tergesa-gesa untuk
menyelesaikan tugasnya tidak hanya
mengabaikan tanggung jawab moral
mereka, tetapi juga berisiko membuat
laporan yang dapat dimanipulasi. Dalam
konteks amanah kepada masyarakat, ini
adalah bentuk pengkhianatan terhadap
kepercayaan  publik, yang dapat
menimbulkan kerusakan sosial dan
finansial yang luas.

Praktik audit premature sign-off
dalam audit, jika ditinjau dari perspektif
amanah kepada lingkungan masyarakat
menurut HAMKA,  menunjukkan
pelanggaran terhadap tanggung jawab
sosial, kejujuran, integritas, dan
profesionalisme. Ketika auditor terburu-
buru menandatangani laporan tanpa
melakukan prosedur yang memadai,
mereka tidak hanya merusak kualitas
audit, tetapi juga mengabaikan standar
profesional, yang dapat berisiko

3391

mengarah pada tanggung jawab hukum,
kerugian  bagi  stakeholder, dan
membuka peluang bagi penyimpangan
dan kecurangan. Dalam konteks
amanah, HAMKA menekankan
pentingnya  menjaga  kepercayaan
masyarakat dan keadilan sosial, yang
mengharuskan setiap individu, termasuk
auditor, untuk bertindak dengan penuh
tanggung jawab, integritas, dan
kehatian-hatian ~ demi  kepentingan
umum dan kesejahteraan bersama.

Amanah Kepada Diri Sendiri

Amanah menurut HAMKA juga
harus kepada diri sendiri, yang dimana
tanggung jawab individu untuk menjaga
integritas, disiplin, dan moralitas dalam
menjalani  kehidupan. Amanah ini
mencakup kesadaran untuk menjaga diri
dari perilaku yang merugikan pribadi
maupun orang lain, serta berusaha
mencapai potensi terbaik yang telah
diberikan Tuhan.

Amanah disini dijelaskan sebagai
disiplin dan kejujuran kepada diri
sendiri, HAMKA menjelaskan bahwa

“..seseorang  yang  beramanah
kepada dirinya sendiri akan selalu
jujur dalam ucapan dan
perbuatannya, baik dalam keadaan
terlihat maupun tidak terlihat oleh
orang lain...” (HAMKA, 2009, hal.
65).

Kejujuran kepada diri sendiri
adalah fondasi untuk membangun
kepribadian yang kuat. Orang yang tidak
jujur kepada dirinya sendiri akan mudah
tergoda untuk mengabaikan prinsip dan
norma.

HAMKA juga menjelaskan bahwa
“Setiap manusia diberi akal dan
kemampuan oleh Tuhan, sehingga
menjadi amanah bagi dirinya sendiri
untuk mengembangkan potensi itu
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dengan cara yang  bermanfaat”
(HAMKA, 1983, him. 89).

Amanah kepada diri sendiri
berarti tidak menyia-nyiakan
kesempatan untuk belajar, berkembang,
dan memperbaiki diri, baik secara
spiritual maupun profesional dalam
bekerja. Maka HAMKA mengajarkan
bahwa amanah kepada diri sendiri
adalah dasar untuk menjaga integritas,
kejujuran, dan tanggung jawab dalam
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam
pekerjaan profesional seperti audit.
Amanah dengan memegang teguh
prinsip ini, auditor dapat menghindari
praktik-praktik yang tidak etis, seperti
audit  premature  sign-off,  dan
menjalankan tugasnya dengan penuh
dedikasi dan rasa tanggung jawab
kepada dirinya sendiri, masyarakat, dan
Tuhan.

Praktik audit premature sign-off
dalam konteks audit, yang berarti
menandatangani hasil audit sebelum
melakukan prosedur yang memadai atau
menyeluruh, dapat ditinjau dari berbagai
dimensi yang menyentuh aspek kualitas
audit, standar profesional, risiko hukum,
dampak terhadap kebijakan stakeholder,
serta peluang untuk penyimpangan dan
kecurangan. Bila dikaitkan dengan
kritik HAMKA mengenai amanah
kepada diri sendiri, praktik ini
menunjukkan ketidaktaatan pada prinsip
integritas, tanggung jawab, dan
komitmen pribadi terhadap kualitas dan
ketelitian  pekerjaan  yang harus
dilakukan oleh auditor.

Kualitas audit yang tidak terjamin
Praktik audit premature sign-off
mengarah pada laporan audit yang tidak
dapat dijamin kualitasnya, karena
auditor mungkin melewatkan temuan
atau prosedur penting yang diperlukan
untuk memberikan penilaian yang
akurat. Hal ini berarti informasi yang
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diberikan dalam laporan audit tidak
dapat dipertanggungjawabkan
sepenuhnya.

Dalam konteks amanah kepada
diri  sendiri, HAMKA menekankan
pentingnya integritas pribadi dan
tanggung jawab moral dalam setiap
tindakan. Jika seorang auditor tergesa-
gesa menandatangani hasil audit tanpa
menjalankan prosedur yang lengkap,
mereka telah mengabaikan tanggung
jawab pribadi mereka untuk
memberikan hasil yang benar-benar

berkualitas. Dalam pandangan
HAMKA, amanah  mengharuskan
seseorang untuk melakukan tugas
dengan  sepenuh  hati, menjaga

kejujuran, dan bertanggung jawab atas
setiap keputusan yang diambil, terutama
dalam pekerjaan yang memengaruhi
banyak orang.
Ketidaksesuaian standar
professional

Praktik aduit premature sign-off
mengabaikan standar audit yang
berlaku, yang mewajibkan auditor untuk
melakukan prosedur yang memadai dan
teliti dalam mengevaluasi informasi
keuangan perusahaan. Ketidakpatuhan
terhadap standar ini menyebabkan hasil
audit menjadi tidak sah dan merusak
kredibilitas auditor.

HAMKA mengajarkan bahwa
amanah kepada diri sendiri
mengharuskan setiap individu untuk
bertindak sesuai dengan prinsip keadilan
dan profesionalisme. Dengan
mengabaikan standar yang ada, auditor
tidak hanya mengabaikan kewajiban
profesionalnya, tetapi juga melanggar
nilai-nilai  moral yang seharusnya
menjadi pedoman dalam menjalankan
tugas. Amanah dalam pekerjaan berarti
bahwa kita harus bertindak sesuai
dengan pedoman yang benar, menjaga
profesionalisme, dan tidak merugikan

dengan
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diri sendiri dengan melanggar standar
yang telah ditetapkan.

Risiko tanggung jawab hukum
Praktik audit premature sign-off
dapat membuka risiko hukum bagi
auditor jika ditemukan bahwa laporan
audit yang telah disahkan tidak akurat
atau tidak memadai, yang pada akhirnya

merugikan pihak-pihak yang
bergantung pada laporan tersebut.
Auditor bisa menghadapi gugatan

hukum atau sanksi dari regulator.

HAMKA sering mengingatkan
bahwa tanggung jawab tidak hanya
berkaitan dengan hasil pekerjaan, tetapi
juga dengan integritas pribadi dan
pertanggungjawaban  yang harus
diemban oleh setiap individu. Praktik
premature sign off menunjukkan
ketidakpedulian terhadap risiko hukum
yang mungkin timbul akibat kelalaian
dalam pekerjaan. Dalam konteks
amanah kepada diri sendiri, HAMKA
mengajarkan bahwa kita harus bertindak
dengan penuh Kkesadaran terhadap
potensi konsekuensi negatif dari setiap
tindakan. Mengabaikan risiko hukum
berarti kita tidak menjalankan amanah
dengan baik dan dengan hati-hati, yang
akhirnya dapat merusak kredibilitas dan
karier pribadi.

Dampak
stakeholder
Keputusan

terhadap kebijakan
yang diambil
berdasarkan hasil audit yang tidak
memadai  bisa berdampak  buruk
terhadap kebijakan bisnis, terutama bagi
stakeholder yang bergantung pada
informasi audit untuk pengambilan
keputusan. Hal ini bisa merugikan
investor, manajemen perusahaan, atau
regulator yang mengandalkan informasi
tersebut.

Amanah kepada diri sendiri,
menurut HAMKA, adalah tentang
mempertanggungjawabkan keputusan
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Kita, baik untuk diri kita sendiri maupun
untuk orang lain yang terpengaruh oleh
keputusan tersebut. Ketika auditor tidak
berhati-hati  dalam  menyelesaikan
tugasnya, mereka mengabaikan
tanggung jawab terhadap pihak lain
yang mungkin terdampak oleh laporan
audit yang tidak akurat. Ini berlawanan
dengan prinsip amanah HAMKA, yang
menekankan pentingnya pertimbangan
matang dalam setiap tindakan yang kita
ambil, terlebih yang melibatkan orang
lain atau masyarakat luas.

Peluang untuk penyimpangan dan
kecurangan

Praktik audit premature sign-off
membuka peluang bagi penyimpangan
dan kecurangan dalam laporan audit.
Ketika auditor terburu-buru dan tidak
melakukan pemeriksaan yang cukup,
mereka berisiko melewatkan indikasi
adanya kecurangan atau manipulasi
dalam laporan keuangan yang mereka
audit.

HAMKA dalam pandangannya
tentang amanah menekankan bahwa kita
harus selalu bertindak dengan hati-hati
dan mempertimbangkan segala aspek
sebelum mengambil keputusan. Audit
premature sign-off menciptakan ruang
bagi penyimpangan, dan jika seorang
auditor memilih untuk mengabaikan
prosedur yang telah ditetapkan, itu
berarti mereka mengabaikan tanggung
jawab mereka untuk menghindari dan
melawan  penyimpangan.  Menurut
HAMKA, amanah berarti menjaga
integritas dan memastikan bahwa kita
tidak memberikan kesempatan bagi
kecurangan atau kebohongan untuk
berkembang, baik dalam pekerjaan kita
maupun dalam kehidupan pribadi Kita.

Praktik premature sign-off dalam
audit sangat bertentangan dengan kritik
HAMKA mengenai amanah kepada diri
sendiri. Auditor yang terburu-buru
menandatangani  hasil audit tanpa
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melakukan prosedur yang cukup telah
melanggar prinsip integritas, tanggung
jawab, dan komitmen pribadi terhadap
kualitas pekerjaan. HAMKA
mengajarkan  bahwa harus
menjalankan  tugas dengan penuh
tanggung jawab, selalu menjaga
kejujuran, dan memastikan bahwa setiap
tindakan yang kita ambil tidak
merugikan diri sendiri maupun orang
lain. Praktik premature sign off, yang
mengabaikan standar profesional dan
potensi risiko hukum, juga membuka
peluang untuk penyimpangan dan
kecurangan yang akhirnya bisa merusak
reputasi  auditor serta merugikan
masyarakat luas. Sebagai auditor,
menjaga amanah kepada diri sendiri
berarti  bertindak  dengan  penuh
kesadaran, kehatian-hatian, dan
komitmen untuk menjaga kualitas dan
integritas dalam setiap pekerjaan yang
dilakukan.

kita

PENUTUP
Kesimpulan

Penugasan pelaksanaan prosedur
audit di lapangan membutuhkan sikap
auditor yang professional. Namun,
masih banyak auditor yang tidak
bersikap professional saat berada di

lapangan. Audit premature sign-off
merupakan salah satu sikap
disfungsional auditor yang dimana
auditor mengurangi bahkan

mengabaikan proses prosedur audit.
Perilaku auditor tersebut terjadi
atas suatu kondisi yang sangat
dipengaruhi  oleh  tekanan  waktu
deadline, SDM auditor yang kurang,
pekerjaan yang over/berlebih, akun yang
bernilai rendah atau tidak material,
pemahaman auditor minim dan tekanan
klien yang memberikan data terlalu
lama. Area yang paling sering terjadinya
audit  premature  sign-off  seperti
mengabaikan tahap perencanaan audit,
mengabaikan prosedur yang di bawah
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nilai materialitas (materiality),
mengurangi vouching dokumen, dan
mengabaikan tahap prosedur alternatif
padaa saat melakukan konfirmasi.

Penelitian ini, menemukan aktor
pemicu sikap premature sign-off oleh
auditor yang dimulai dengan adanya
aktor utama dari auditor level atas yaitu
manager. Manager selaku jabatan atau
posisi yang paling tinggi dibawah
partner dalam struktur organisasi KAP,
dengan mudah mengendalikan tim
auditor untuk mengerjakan  audit
perusahaan agar mencapai tujuan yang
lebih efektif dan tepat waktu.

Selain itu, motif yang lain berasal
dari klien, dimana pihak klien lama
memberikan dokumen — dokumen yang
diperlukan auditor, contohnya seperti
tidak memberikan data atau dokumen
informasi secara lengkap dan mengulur —
ulur waktu audit.

Kritik amanah HAMKA terhadap
praktik audit premature sign-off
memiliki implikasi teoritis yang luas.
Secara etis, kasus ini mencerminkan
pelanggaran tanggung jawab profesional
dan moral yang mendasar. Secara sosial,
praktik ini  merusak kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor.

Secara individual, ia mencerminkan
kegagalan auditor dalam menjaga
kejujuran  dan integritas  pribadi.
Mengintegrasikan nilai-nilai Amanah

HAMKA ke dalam teori dan praktik
audit dapat menjadi solusi untuk
memperkuat etika profesional dan
akuntabilitas auditor di masa depan.
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